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Abstrak: Tujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui, memetakan dan menyebarluaskan akan keadaan 
sesungguhnya dunia pendidikan di daerah Perbatasan 
Republik Indonesia dan Papua New Guinea (PNG). Adapun 
secara spesifik penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kompetensi profesional Guru Sekolah Dasar. Analisis data 
pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif 
persentase. Jumlah subjek yang dilibatkan dalam penelitian ini 
yakni guru Sekolah Dasar yang letaknya berada di perbatasan 
RI/PNG. Hasil penelitian menemukan bahwa pada indikator 
penguasaan materi, struktur dan konsep keilmuan untuk 
mendukung materi masuk dalam kategori tinggi. Penguasaan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar pun masuk dalam 
kategori tinggi. Selanjutnya pengembangan materi 
pembelajaran di Sekolah Dasar secara efektif masuk dalam 
kategori tinggi. Tindakan profesional dengan melakukan 
tindakan reflektif dalam praktik pengajaran di Sekolah Dasar 
masuk dalam kategori tinggi, sedangkan kompetensi guru 
dalam memanfaatkan teknologi, informasi dan komunikasi 
khususnya pada pembelajaran tematik masuk kategori sedang. 
Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa tingkat 
kompetensi profesional guru masuk dalam kategori tinggi, 
namun ada pula satu kompetensi profesional guru yang masih 
masuk dalam kategori sedang. 
Analysis of Professional Competence of Teachers Elementary 
School in the Border of RI/PNG 
Abstract: The purpose of carrying out this research is to find out, 
map, and disseminate the real situation of the world of education in 
the border areas of the Republic of Indonesia and Papua New Guinea 
(PNG). As specifically, this study aims to determine the professional 
competence of elementary school teachers. The data analysis in this 
study used the percentage quantitative descriptive method. The 
number of subjects involved in this study was elementary school 
teachers who were located on the RI / PNG border. The results of the 
study found that the indicators of mastery of the material, the 



2 Agus Kichi Hermansyah & Adi Sumarsono 
Analisis Kompetensi Profesional Guru Sekolah Dasar … 

 

Didaktika Tauhidi: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, V8 N1 April 2021:1-14 
 

structure, and scientific concepts to support the material fall into the 
high category. Mastery of competency standards and basic 
competencies also falls into the high category. Furthermore, the 
development of learning materials in elementary schools is effectively 
in the high category. Professional action by taking reflective action in 
teaching practice in elementary schools is in the high category, while 
the competence of teachers in utilizing technology, information, and 
communication, especially in thematic learning, is in the medium 
category. The results of this study reveal that the level of professional 
competence of teachers is in the high category, but there is also one 
professional competence of teachers that is still in the medium 
category.  

 

PENDAHULUAN 

Janji Presiden Indonesia pada 

periode yang kedua tahun 2019-2024 

adalah meningkatkan Sumber Daya 

Manusia (SDM). Langkah yang 

ditempuh dalam meningkatkan SDM di 

Indonesia salah satunya melalui jalur 

pendidikan. Pendidikan formal pada 

tingkatan sekolah di level dasar 

dilaksanakan pada tingkatan Sekolah 

Dasar (SD). Pendidikan SD merupakan 

dasar dalam memberi pengaruh nyata 

pada keberhasilan di jenjang 

selanjutnya. Hal tersebut sesungguhnya 

sejalan dengan tujuan Pendidikan Dasar 

yang memfasilitasi pengembangan 

seluruh potensi yang ada pada diri anak 

baik mencakup lingkup perkembangan 

nilai moral dan agama, fisik, motorik, 

kognitif, sosial emosional, bahasa, dan 

juga seni (Aziizu, 2015).  

Untuk mencapai tujuan dari 

pendidikan tersebut dibutuhkan peran 

pendidik yaitu guru maupun kepala 

sekolah (Sodiah, 2017). Peningkatan 

mutu dan kualitas guru tidak hanya 

dilihat dari kesejahteraannya saja, akan 

tetapi profesionalitas dari guru tersebut 

(Fitriani et al., 2017). Guru dalam 

menjalankan tugasnya diharapkan 

memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan mutu pendidikan serta 

mendorong siswa menjadi pribadi yang 

berkualitas dan berguna bagi bangsa 

Indonesia. Anak usia SD merupakan 

individu yang memiliki karakteristik 

yang berbeda dengan usia lainnya 

(Maesaroh, 2017). Oleh karena itu, dalam 

pemberian rangsangan berupa 

pendidikan yang optimal sangat 

diperlukan pada masa kini. Hal tersebut 

sesungguhnya bertujuan untuk 

memberikan landasan yang kuat dalam 

menempuh pendidikan selanjutnya. 

Guru pada jenjang SD merupakan 

ujung tombak utama dalam dunia 
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pendidikan. Oleh karenanya, guru 

memiliki peran yang diharapkan 

mampu untuk merancang, 

melaksanakan hasil perencanaan dan 

selanjutnya dapat mengevaluasi 

kegiatan yang melibatkan seluruh aspek 

perkembangan sehingga tercapai 

kompetensi sikap, pengetahuan dan 

keterampilan secara optimal (Ormrod, 

2008). Begitu pentingnya pendidikan, 

kegunaan, dan manfaat yang diberikan 

maka seorang pendidik di SD dituntut 

untuk profesional (Safitri et al., 2020).  

Menurut Kusnandar dalam 

bukunya menyatakan bahwa sosok 

pendidik yang profesional adalah 

pribadi/orang yang memiliki suatu 

keahlian khusus pada bidang keguruan, 

sehingga dirinya kompeten 

melaksanakan tanggung jawabnya 

sebagai seorang guru secara maksimal 

(Kusnandar, 2014). Oleh karena itu, 

seorang pendidik profesional adalah 

sosok yang dapat menjalankan seluruh 

peran dan tanggung jawabnya secara 

profesional dan memiliki keinginan 

untuk terus meningkatkan profesinya 

dengan banyak belajar untuk menambah 

pengetahuan terkait dengan profesi 

yang dijalani (Hermansyah et al., 2020). 

Seorang guru dalam memenuhi 

peranan dan tanggung jawabnya perlu 

memiliki kompetensi sebagaimana yang 

telah tercantum dalam Undang-Undang 

mengenai Guru dan Dosen agar dapat 

melaksanakannya secara profesional. 

Undang-Undang tersebut menjadi 

patokan aturan pasti dalam membahas 

profesioanalitas guru telah diatur 

menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 

yang menyatakan bahwa kompetensi 

Guru terdiri dari kompetensi pedagogik, 

kepribadian, profesional, dan juga sosial 

(Undang-undang, 2014). Seluruh 

kompetensi tersebut seyogyanya 

dimiliki seorang yang berprofesi sebagai 

guru dalam memenuhi tugasnya secara 

profesional.  

Adapun salah satu faktor yang 

dapat menjadi penentu dalam 

keberhasilan suatu pendidikan adalah 

profesioanalitas guru yang memiliki 

kemampuan/kompetensi sesuai dengan 

bidang/tugas yang diembannya. 

Menurut peraturan pemerintah no. 74 

Tahun 2008 yang menyebutkan tentang 

Guru pada pasal 3 ayat 7 bahwa 

kompetensi profesional merupakan 

keahlian guru dalam menguasai 

pengetahuan dalam bidang ilmu 
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pengetahuan, teknologi, dan/atau seni 

serta budaya sekurang-kurangnya 

memiliki penguasaan materi pada mata 

pelajaran yang diajarkannya (Peraturan-

Pemerintah, 2008). Secara rinci cakupan 

dari profesionalisme pendidik tertuang 

dalam Permendiknas RI. No. 16 tahun 

2007 tentang standarisasi kualifikasi 

akademik dan kompetensi guru 

khususnya bagian kompetensi 

(Permendiknas, 2007). 

Kemampuan mewujudkan 

profesionalisme guru merupakan respon 

terhadap semakin derasnya tuntutan 

lingkungan sosial masyarakat yang 

menghendaki adanya peningkatan 

kualitas layanan pendidikan, termasuk 

bagi anak-anak (Marienda et al., 2009). 

Berdasarkan dari tujuan praktik 

pendidikan pada tingkat Sekolah Dasar 

yang telah diselaraskan dengan 

kurikulum yang berlaku, dibutuhkan 

peran pendidik, yang handal dan 

profesional (Hurit & Harmawati, 2019). 

Pemahaman guru sangat harus 

ditingkatkan. Adapun keprofesionalan 

dari guru adalah tercapainya suatu 

pembelajaran yang relevan dengan 

tujuan pendidikan tersebut. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

situasi pemerataan kompetensi 

profesional pendidik yang tidak merata 

di SD daerah perbatasan RI-PNG (SD 

YPK Sota). Adapun tujuan adanya 

penelitian ini yakni untuk 

mengungkapkan bagaimana kompetensi 

profesional guru yang menjadi objek 

pada penelitian ini. Wilayah Perbatasan 

RI/PNG terletak di Kabupaten Merauke 

merupakan salah satu wilayah yang 

mempunyai fungsi penjaga daerah dua 

negara dan menjaga stabilitas 

perekonomian lintas batas antara 

Negara Indonesia dan Negara PNG. 

Selain fokus pada perekonomian dan 

keamanan bidang pendidikan juga 

mempunyai peranan penting dalam 

memberikan bekal ilmu kepada warga 

negara di wilayah perbatasan.  

Hal ini menjadi penting dilakukan 

karena fokus penelitian pendidikan 

yang menyoroti kemampuan dan 

keadaan kompetensi pedagogik guru 

yang berada di daerah perbatasan RI 

masih belum diketahui. Profesional 

seorang guru SD dianggap perlu karena 

dari Sekolah Dasar-lah mulai 

ditanamkan dalam mengenal dan 

membelajarkan dasar-dasar konsep 

pembelajaran yang menjadi bekal dalam 

dalam proses pembelajaran pada tingkat 

pendidikan selanjutnya. Guna mencapai 
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tujuan pendidikan, dukungan dari aspek 

Guru utamanya dalam profesionalisme 

menunjang tercapainya tujuan dan 

kualitas pendidikan tersebut. Temuan 

penelitian ini akan memberikan 

gambaran keadaan kemampuan guru 

pada tingkat Sekolah Dasar di kawasan 

Perbatasan RI/PNG. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif karena penelitian dilakukan 

yakni untuk mengetahui suatu nilai 

variabel tertentu dengan tanpa mencari 

perbandingan maupun keterhubungan 

dengan suatu variabel yang lainnya 

(Sugiyono, 2014). Hal ini diperjelas oleh 

pendapat yang diutarakan oleh Sukardi 

yang mengungkapkan bila penelitian 

deskriptif merupakan penelitian 

dengan tujuan utama yaitu untuk 

menggambarkan hasil penelitian secara 

runtut fakta dan karakteristik suatu 

objek serta subjek yang diteliti dengan 

tepat (Sukardi, 2013). 

Instrumen pengumpul data pada 

penelitian adalah menggunakan angket 

serta diiringi dengan wawancara dan 

dokumentasi. Angket yang digunakan 

sebelumnya telah dilakukan uji 

validitas baik secara konstruk dari 

ekspert judgment dan juga uji coba 

lapangan pada kelompok skala kecil. 

Teknik analisis data menggunakan 

teknik analisis deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan persentase.  

Dalam menilai validitas serta 

reliabilitas instrumen dan analisis data 

digunakan rumus sebagai berikut: 

1. Validitas Instrumen 

Cara yang dilakukan dalam 

mengukur validitas instrumen yakni 

menggunakan teknik korelasi Product 

moment pada taraf signifikan 5%. 

Adapun perhitungan korelasi yang 

digunakan dikemukakan oleh Person 

dengan rumus berikut ini: 

𝑟 =
𝑛∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

{𝑛 ∑𝑋 − (∑𝑋) }{𝑛 ∑𝑌 − (∑𝑌) }
 

Keterangan: 

rxy = indeks korelasi tiap item 

n = jumlah subjek 

∑x = jumlah skor item 

∑y = jumlah skor total 

∑x2 = jumlah kuadrat skor item 

∑y2 = jumlah kuadrat skor total 

Penentuan validitas instrumen 

berdasar perhitungan product moment 

diatas adalah jika rhitung > rtabel maka 

butir instrumen tersebut valid/sahih. 

2. Reliabilitas Instrumen 

Pengujian reliabilitas instrumen 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
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𝑟 = {
𝑘

(𝑘 − 1)
}{1 −

∑𝜗𝑏

𝜗𝑏
} 

Keterangan: 

r = Reliabilitas instrumen 

k =  banyaknya butir pertanyaan 

∑ϑb2 =  Jumlah varians butir 

pertanyaan 

ϑb2 = jumlah varian 

Instrumen penelitian dinyatakan 

berada pada tingkat reliabilitas yang 

tinggi jika memperoleh nilai alpha ≥ 0,60. 

Untuk mengetahui tinggi rendahnya 

reliabilitas dari variabel, peneliti 

menggunakan indeks reliabilitas pada 

koefisien korelasi nya yakni (1) 0,800-

1,00 kategori sangat tinggi, (2) 0,600-

0,800 kategori tinggi, (3) 0,400-0,600 

kategori cukup, dan (4) 0,200-0,400 

kategori rendah. 

3. Analisis data Persentase 

Selanjutnya pada analisis data 

hanya menggambarkan data, membaca 

data namun tanpa bertujuan untuk 

menarik kesimpulan yang sifatnya 

dapat digeneralisir. Pengategorian 

tingkat kompetensi profesionalitas pada 

para guru Sekolah Dasar di daerah 

perbatasan RI/PNG disusun dengan 

lima kategori persentase, yaitu sangat 

tinggi (81-100), tinggi (61-80), sedang 

(41-60), rendah (21-40), dan sangat 

rendah (<20). Adapun langkah analisis 

data mengikuti dari (Sukardjo, 2005) 

yaitu (a) pengumpulan data kasar yang 

diperoleh peneliti, (b) melakukan 

pemberian skor pada data, (c) 

selanjutnya melakukan konversi skor 

yang telah diperoleh menjadi nilai. 

Adapun penghitungan yang digunakan 

untuk memperoleh nilai yakni 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

P = 𝑋100% 

Keterangan: 

P = persentase 

F = frekuensi (Jumlah jawaban 

responden) 

n = jumlah Keseluruhan Responden 

HASIL & PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Sekolah Dasar yang berada di Kawasan 

wilayah perbatasan RI/PNG 

Kabupaten Merauke, Provinsi Papua. 

Penelitian ini dilaksanakan bulan 

Agustus s/d September 2020 yang 

dilaksanakan melalui tiga kegiatan, 

yaitu persiapan, pelaksanaan dan 

analisis, serta pengambilan kesimpulan. 

Pada kegiatan persiapan di dalamnya 

terdapat kegiatan perancangan 

instrumen penelitian yang kemudian 

digunakan untuk pengambilan data 

penelitian, kemudian dilaksanakan 
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tindakan pengujian instrumen dan 

penentuan validitas dan reliabilitas 

instrumen tersebut. Dari hasil 

instrumen didapatkan angka validitas 

85,45%, dan reliabilitas instrumen 

sebesar 79,5%, sehingga dengan angka 

tersebut instrumen dinyatakan berada 

pada kategori yang sangat valid dan 

reliabel untuk digunakan. Subjek yang 

dilibatkan adalah guru SD YPK Sota. 

Jumlah Keseluruhan subjek yang 

dilibatkan sebanyak tiga belas (13) 

orang guru. 

Adapun deskripsi dari temuan 

pada penelitian ini akan dipaparkan 

sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif Subjek 

Penelitian 

a. Subjek Penelitian Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Riset ini dilaksanakan di SD YPK 

Sota. Subjek pada riset ini adalah 

seluruh guru di SD tersebut. Sedangkan 

objek dalam praktik riset ini yakni 

kompetensi individu profesional guru. 

Berikut distribusi subjek penelitian 

beradasarkan jenis kelamin pada 

penelitian ini yaitu: 

Tabel 1. Subjek Penelitian 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki 2 15,4 
Perempuan 11 84,6 

 

Berdasarkan data pada tabel 1 

dipaparkan bahwa dari jumlah 

keseluruhan guru 13 orang, sebagian 

besar guru didominasi oleh guru 

perempuan, satu guru laki-laki 

merupakan guru Penjas dan satu 

sebagai Kepala Sekolah.  

b. Deskripsi Responden Menurut 

Pendidikan Terakhir 

Secara keseluruhan subjek pada 

riset ini berdasarkan pendidikan 

terakhir disajikan dalam grafik di 

bawah ini:  

Grafik 1. Pendidikan Terakhir 
 

Berdasarkan grafik 1 tersebut 

diketahui bahwa data pendidikan 

terakhir dari keseluruhan guru yang 

menjadi subjek pada penelitian ini 

didominasi oleh para guru dengan 

pendidikan terakhir strata 1. 

2. Analisis Deskriptif Hasil Penelitian  

Hasil analisis kompetensi 

profesional guru di perbatasan RI-PNG 

berdasarkan variabel dan aspek-aspek 

yang diteliti disajikan sebagai berikut: 
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a. Faktor Menguasai Materi, Struktur, 

Konsep, dan Pola Pikir Keilmuan 

yang Mendukung Materi yang 

Diampu. 

Berdasarkan pada pernyataan yang 

dikemukakan oleh responden 

mengenai kompetensinya dalam 

menguasai konsep dasar materi 

tematik, menguasai berbagai cara 

penyampaian tema dan 

mengembangkan aspek kognitif 

tentang materi tematik, serta menguasai 

berbagai kegiatan mengajar sesuai 

dengan tema yang telah disusun dalam 

9 butir pernyataan. Adapun hasil 

deskripsi data terdapat pada grafik 

berikut: 

Grafik 2. Tingkat Keilmuan Menguasai Materi Tematik 
 

Berdasarkan grafik 2 diketahui 

bahwa besarnya faktor tersebut adalah 

berada dalam kategori yang sangat 

tinggi yakni sebesar 7,69%, tinggi 

sebesar 61,54%, sedang sebesar 15,38%, 

dan yang berada pada kategori rendah 

yaitu sebesar 15,38%.  

b. Faktor Menguasai Kompetensi Inti 

dan Kompetensi Dasar mata 

pelajaran/bidang pengembangan 

materi Tematik. 

Berdasar pernyataan yang 

dipaparkan oleh responden tentang 

pemahaman mengenai kemampuan 

anak Sekolah Dasar baik kelas bawah 

maupun kelas atas pada tiap 

pengembangan materi tematik, 

memahami kemajuan anak pada tiap 

aspek pengembangan siswa SD, serta 

memahami tujuan setiap kegiatan 

pengembangan khususnya materi 

tematik sesuai dengan tingkatan 

pembelajaran terdapat 7 pernyataan. 

Adapun hasil deskripsi data dapat 

dijelaskan pada grafik 3 di bawah ini: 

Grafik 3. Menguasai Kompetensi Inti dan Kompetensi 
Dasar 

Berdasarkan grafik 3 diketahui 

bahwa faktor penguasaan Sk dan KD ini 

berada pada kategori yang sangat tinggi 
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yaitu sebesar 7,69%, kemudian kategori 

tinggi sebesar 46,15%, kategori sedang 

yakni sebesar 23,08%, pada kategori 

yang rendah sebesar 15,38%, serta 

kategori yang sangat rendah yaitu 

sebesar 7,69%. 

c. Faktor Mengembangkan Materi 

Pembelajaran yang Diampu Secara 

Kreatif. 

Berdasar pernyataan responden 

mengenai memilih materi bidang aspek 

pengembangan yang relevan dengan 

tingkat perkembangan peserta didik, 

mengolah materi bidang 

pengembangan secara kreatif relevan 

dengan tingkat perkembangan peserta 

didik khususnya materi tematik 

terdapat 4 pernyataan. Adapun hasil 

deskripsi data dapat digambarkan pada 

grafik 4 di bawah ini: 

Grafik 4. Faktor Mengembangkan Materi Pembelajaran 
secara Kreatif 

Berdasarkan grafik 4 diketahui 

bahwa faktor kreativitas dalam 

mengembangkan materi memperoleh 

kategori yang tinggi yakni sebesar 

38,46%, berada pada kategori sedang 

yaitu sebesar 38,46%, kategori yang 

rendah yaitu sebesar 7,69%, serta 

kategori yang sangat rendah yakni 

15,38%. 

d. Faktor Mengembangkan 

Keprofesionalan secara 

Berkelanjutan dengan Melakukan 

Tindakan Reflektif 

Berdasar pernyataan responden 

tentang melakukan refleksi terhadap 

kinerja mandiri secara berkelanjutan, 

memanfaatkan hasil refleksi untuk 

meningkatkan keprofesionalan, melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas untuk 

meningkatkan keprofesionalan serta 

aktif mengembangkan diri sesuai 

dengan perkembangan zaman melalui 

dari berbagai sumber belajar khususnya 

materi tematik yang terdapat 7 butir 

pernyataan. Adapun hasil deskripsi 

data mengenai faktor mengembangkan 

keprofesionalan secara berkelanjutan 

dengan melakukan tindakan reflektif 

dapat dijelaskan pada grafik 5 di bawah 

ini: 
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Grafik 5. Profesional Melakukan Refleksi Pembelajaran 

Berdasarkan grafik 5 diketahui 

bahwa besarnya faktor berada pada 

kategori yang sangat tinggi yaitu 

sebesar 15,38%, pada kategori yang 

tinggi yaitu sebesar 30,77%, kemudian 

kategori yang sedang yaitu sebesar 

38,46%, kemudian kategori yang rendah 

yaitu sebesar 7,69%, serta pada kategori 

yang sangat rendah yaitu sebesar 7,69%. 

e. Faktor Memanfaatkan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi untuk 

Berkomunikasi dan 

Mengembangkan Diri 

Berdasar pernyataan yang 

dikemukakan oleh responden tentang 

pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam berkomunikasi dan 

pengembangan diri materi Tematik 

yang terdapat 3 butir pernyataan. 

Adapun hasil deskripsi data mengenai 

faktor pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk berkomunikasi 

dan mengembangkan diri dapat 

dijelaskan pada grafik 6 di bawah ini: 

Grafik 6. Mengembangkan Materi Pembelajaran Secara 

Kreatif 

Berdasarkan grafik 6 diketahui 

bahwa tidak terdapat kategori yang 

sangat tinggi, sementara pada kategori 

yang tinggi berada pada persentase 

7,69%, kemudian kategori yang sedang 

sebesar 23,08%, kemudian kategori 

rendah yaitu sebesar 38,46%, dan 

kemudian pada kategori sangat rendah 

yaitu sebesar 30,77%.  

Secara ringkas hasil angket 

seluruhnya digambarkan dengan hasil 

menentukan persentase untuk tiap-tiap 

indikator pernyataan yang telah 

diberikan pada guru pada tabel 2. 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Angket 

No. Faktor Penilaian 
Rerata 
Skor 

1 Menguasai materi, struktur, 
konsep, dan pola pikir keilmuan 
yang mendukung materi yang 
diampu. 

74,36% 

2 Menguasai kompetensi inti dan 
kompetensi dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan 
materi tematik 

74,29% 
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3 Mengembangkan materi 
pembelajaran yang diampu 
secara kreatif 

70,38% 

4 Mengembangkan 
keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif 

71,87% 

5 Memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan 
mengembangkan diri 

60% 

 Rata-rata 70,18% 

 

Pembahasan  

Berdasar hasil penelitian yang 

dipaparkan sebelumnya diatas dapat 

dijelaskan bahwa keberadaan Sekolah 

Dasar di daerah perbatasan RI/PNG 

serta keadaan tenaga pengajar tentang 

kemampuan profesionalitas dalam 

memenuhi tugas dan tanggung 

jawabnya dapat diketahui melalui 

tingkat profesionalitas seorang guru. 

Sekolah Dasar yang merupakan sekolah 

yang memberikan masukan ilmu 

pertama dapat diukur bagaimana guru 

memenuhi peranannya dalam 

mengarahkan dan mengajarkan ilmu 

pada praktik belajar mengajar (Fitriani 

et al., 2017; Hermansyah et al., 2020; 

Hurit & Harmawati, 2019; Marienda et 

al., 2009). Sekolah juga perlu 

memfasilitasi sarana belajar siswa, 

sehingga diperlukan seorang guru yang 

dapat menguasai peranan dan 

tanggung jawabnya dalam 

profesionalitasnya (Hermansyah, 2016).  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan diketahui pada faktor 

penilaian yang pertama telah masuk 

dalam kategori tinggi. Hal tersebut 

dapat menunjukkan bahwa guru di 

daerah perbatasan sekalipun tetap 

mampu menguasai pembelajaran yang 

diampunya, sekalipun pada SD tersebut 

masih terdapatnya sebanyak 4 guru 

dengan memiliki latar belakang 

pendidikan yang belum strata 1.  

Pada faktor penilaian yang kedua 

menunjukkan hasil yakni masuk pula 

pada kategori tinggi. Kondisi tersebut 

mengungkapkan fakta bahwa sekalipun 

mereka berada di daerah yang notabane 

terpencil, namun sebagai seorang guru, 

mereka tetap menguasai kompetensi 

dasar mata pelajaran yang diampu 

sebagai tugas profesionalismenya. 

Pada indikator penilitian yang 

ketiga, masih masuk juga dalam 

kategori yang tinggi hal ini terjadi 

dikarenakan guru telah memilih materi 

yang diampunya sesuai tingkat 

perkembangan siswa, hal lain juga 

ditunjukkan guru dengan mengolah 

materi secara kreatif dengan 

memanfaatkan buku, pemberian 

contoh, dan juga langsung 

dipraktekkan oleh siswa. 
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Faktor penilaian keempat masih 

termasuk dalam kategori tinggi, hal 

tersebut pada dasarnya penting 

dikuasai oleh guru karena dalam 

melakukan proses Penelitian Tindakan 

Kelas guru perlu terbiasa dan 

mengetahui bagaimana menganalisis 

hasil pendidikan yang selanjutnya 

harus direfleksi. 

Sementara untuk indikator yang 

terakhir terlihat bahwa guru di Sekolah 

Dasar perbatasan RI/PNG masih belum 

maksimal dalam memanfaatkan 

teknologi dan informasi untuk 

berkomunikasi serta mengembangkan 

diri. Pada aspek ini hanya masuk pada 

kategori sedang. Adapun alasan 

terbatasnya kemampuan guru pada 

sekolah tersebut dalam memanfaatkan 

teknologi informasi lebih karena akses 

informasi di Perbatasan yang masih 

minimalis. Jaringan internet yang di 

daerah tersebut masih sering terkendala 

dengan cuaca dan keadaan alam di 

sekitar Perbatasan Negara Republik 

Indonesia dengan negara PNG. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian, peneliti menarik simpulan 

bahwa pada kompetensi profesional 

guru di SD YPK Sota menunjukkan 

angka persentase sebesar 70,18%. Hasil 

tersebut menunjukkan kategori tinggi, 

sekali pun pada indikator yang kelima 

hanya berada pada kategori sedang. 

Setelah melihat kesimpulan 

tersebut peneliti menyarankan: (1) guru 

hendaknya dapat memaksimalkan 

penggunaan media informasi dengan 

cara memanfaatkan teknologi, (2) dalam 

memenuhi kualifikasi/jenjang 

pendidikan hendaknya secara bergilir 

sekolah memberi akomodasi kepada 

guru untuk melanjutkan Kuliah S1 

jurusan PGSD atau sesuai dengan 

bidang yang diperlukan, dan (3) guru 

dan juga kepala sekolah diharapkan 

lebih aktif dalam upaya peningkatan 

mutu praktik pembelajaran tidak saja 

disiplin waktu dan lugas dalam 

mengajar akan tetapi kesesuaian materi 

terhadap para siswa tersampaikan 

melalui proses praktik pengajaran yang 

profesional.  
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